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ABSTRAK 

Ngalong Coffee merupakan Coffe Shop yang memproduksi berbagai olahan minuman kopi dengan 

berbagai jenis kopi. Masalah yang sering terjadi oleh pemilik Ngalong Coffee adalah habisnya stok 

kopi pada waktu yang tidak tentu dan biaya persediaan yang sedikit besar, sehingga membuat tidak 

terpenuhnya kepuasan konsumen terhadap Ngalong Coffe. Adapun metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Pengali Lagrange. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil paling optimal untuk biaya persediaan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh dari kedua metode yaitu Ngalong Coffee pada kasus ini  metode yang 

baik digunakan adalah metode Pengali Lagrange karena lebih efektif digunakan dengan total biaya 

persediaan untuk jenis kopi Signature, Sweet Coffe, Manual Brew, Moctail Coffe dan Black Coffe 

adalah Rp. 411.372,693 

 

Kata Kunci: Biaya Persediaan, EOQ Multi Item, Pengali Lagrange. 
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ABSTRACT 

Ngalong Coffee is a Coffee Shop that produces various processed coffee drinks with various types 

of coffee. The problem that often occurs by the owner of Ngalong Coffee is running out of coffee 

stock at an uncertain time and the cost of inventory is a bit large, thus making consumers not 

satisfied with Ngalong Coffee. The method used in this study is the Economic Order Quantity (EOQ) 

method and the Lagrange Multiplier. The purpose of this study is to determine the most optimal 

results for inventory costs. Based on the research results obtained from the two methods, namely 

Ngalong Coffee, in this case the best method to use is the Lagrange Multiplier method because it is 

more effectively used with total inventory costs for Signature coffee, Sweet Coffee, Manual Brew, 

Moctail Coffee and Black Coffee respectively are Rp. 411.372,693. 

 

Keywords: Total Cost, EOQ Multi Item, Lagrange Multiplier. 
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BAB I                  

PENDAHULUAN                       

1.1 Latar Belakang                         

 Kondisi pandemi yang sedang melanda seluruh negara yang sangat  

mempengaruhi segala aspek ekonomi dan kesehatan. Dengan adanya pandemi tersebut 

membuat setiap masyarakat yang terdampak covid-19 memikirkan cara untuk tetap 

mempertahankan kondisi ekonomi dan keuangannya yang juga sekalian 

mempertahankan kondisi kesehatan. Salah satunya UMKM yang turut 

mempertahankan pada masa covid-19 adalah Ngalong Coffee.                            

 Ngalong Coffee adalah sebuah coffe shop yang menyediakan berbagai jenis 

olahan kopi yang dimuat dalam bentuk kemasan minuman. Pada masa sekarang 

Ngalong Coffee harus mampu bersaing dengan ketatnya persaingan dengan coffee shop 

lain. Syarat agar menjadi yang terbaik yaitu memiliki manajemen sistem produksi dan 

analisis terhadap permintaan konsumen yang baik. Manajemen sistem produksi adalah 

salah satu hal yang perlu diperhatikan. Karena permintaan konsumen yang tidak pasti 

maka manajemen persediaan ini perlu di lakukan dengan tujuan agar Ngalong Coffee 

dapat mendapatkan keuntungan [5]. Dengan semakin menurunnya penyebaran covid-

19 maka semakin bertambah pula konsumen yang datang ke Ngalong Coffee. Oleh 

karena itu, salah satu persediaan yang harus dipenuhi adalah kopi.                                                      

 Metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Pengali Lagrange adalah metode 

yang dapat digunakan untuk mengatur persediaan[8]. Ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk mengendalikan persediaan yaitu  metode Economic Order Quantity  

( EOQ ) dan metode Pengali Lagrange. EOQ adalah metode pengendalian persediaan 

untuk menentukan jumlah pemesanan dan pembelian yang dilakukan serta banyaknya 

bahan baku yang dipesan agar dapat meminimumkan biaya total. Oleh karena itu, 

penambahan biaya pemesanan, biaya simpan dan persediaan rata-rata perlu diketahui 

untuk menghitung jumlah pesanan yang ekonomis[4].                                                   
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 Karena adanya  persediaan maka ada pula hal yang harus diperhatikan yaitu 

meminimumkan biaya persediaan. Untuk pengendalian biaya persediaan dalam 

penelitian ini digunakan Metode Pengali Lagrange. Metode Pengali Lagrange 

merupakan metode optimasi untuk penyelesaian satu hingga dua kendala dengan 

pembatas. Maka dengan kendala pengendalian banyak produk metode ini dapat 

digunakan [5].                                          

 Penelitian–penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode EOQ dan 

pengali Lagrange yaitu Penelitian [7] dengan judul “Pengendalian Persediaan Barang 

Jadi Multi Item dengan Metode Lagrange Multiplier ( Studi Kasus pada Depot Es Krim 

Perusahaan “x” di Magelang )” melakukan pengendalian persediaan multi item hanya 

dengan menggunakan metode pengali Lagrange diperoleh hasil penelitian yaitu. 

Penelitian selanjutnya oleh [2] dengan judul “analisis pengendalian persediaan bahan 

baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada perusahaan 

roti bonansa”. EOQ sebagai metode pengendalian persediaannya. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh [5] dengan judul “Pengendalian persediaan teh dengan 

mempertimbangkan kendala biaya persediaan dan kapasitas gudang” dengan 

menggunakan metode EOQ dan Pengali lagrange. Dalam kasus ini hasil yang 

didapatkan antara kedua metode tersebut adalah pengendalian persediaan perusahaan 

yang paling optimal adalah dengan menggunakan metode Pengali Lagrange. Dimana 

biaya yang didapatkan 32% lebih hemat dibandingkan dengan biaya yang biasa 

digunakan oleh perusahaan.                    

 Berdasarkan penelitian [5] maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

studi kasus  berbeda yaitu kendala biaya persediaan dan kapasitas penyimpanan. 

Sehingga peneliti mengambil judul “Pengendalian Persediaan Kopi Menggunakan 

Metode EOQ dan Pengali Lagrange”.  
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1.2 Rumusan Masalah                                          

 Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka pada 

penelitian ini rumusan masalah yang di angkat adalah:               

1. Bagaimana hasil pengendalian persediaan kopi menggunakan metode EOQ dan 

Pengali Lagrange?  

2. Bagaimana perbandingan hasil total biaya persediaan dari kedua metode?                                               

1.3 Batasan Masalah                                        

 Agar teraturnya alur penelitian maka penelitian ini membatasi ruang lingkup 

yang diteliti. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:                              

1. Penelitian ini hanya mencari nilai optimal persediaan kopi di Ngalong Coffee 

dengan menggunakan Metode EOQ dan Pengali Lagrange.   

2. Data pada penelitian ini hanya di ambil data dari bulan Januari 2021 – 

Desember 2021.                                    

3. Penelitian ini hanya memiliki kendala biaya persediaan dan kapasitas 

penyimpanan. 

1.4 Tujuan Penelitian                                                                       

 Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:                                

1. Untuk mengetahui hasil pengendalian persediaan kopi menggunakan EOQ dan 

Pengali Lagrange.                                     

2. Untuk mengetahui hasil paling optimal total biaya persediaan dari kedua 

metode.                         

1.5 Manfaat Penelitian                                                          

 Dari penjabaran rumusan dan tujuan penelitian yang telah di jelaskan, maka ada 

beberapa manfaat yang diperoleh yaitu:                                                

1. Agar pembaca dapat memahami metode EOQ dan Pengali Lagrange. 

2. Agar dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan                                         

 Ada lima bab dalam sistematika penulisan ini yaitu:                                           

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bab yang berisikan latar belakang , rumusan 

masalah, Batasan masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.                     

BAB II LANDASAN TEORI                            

Bab yang berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 

metode EOQ dan Pengali Lagrange.                  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah peneliti dalam menemukan hasil 

optimasi persediaan di Ngalong Coffee dengan menggunakan metode 

EOQ dan Pengali Lagrange.                      

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang cara-cara untuk memperoleh hasil 

penelitian Tugas Akhir. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan seluruh 

pembahasan dan saran. 
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BAB II                        

LANDASAN TEORI                   

2.1 Persediaan                                   

 Persediaan merupakan suatu barang yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu. Persediaan bahan baku atau barang jadi sangat diperlukan bagi 

beberapa perushaan atau usaha kecil agar tidak membuang kesempatan untuk mencari 

pelanggan dan konsumen. Pengelolaan persediaan diperlukan untuk kegiatan 

manajemen waktu, jumlah, kualitas dan biaya total yang saling bertautan satu sama lain 

dengan perencanaan yang baik [6].  

 Berdasarkan [11], perusahaan besar, perusahaan kecil dan UKM selalu 

memerlukan persediaan untuk kegiatan produksi. Biaya pokok yang biasanya terdapat 

dalam persediaan yaitu biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Dalam menentukan 

manajemen persediaan yang efisien dapat diminimalkan dan diperhitungkan. Menurut 

[10], biaya persediaan ada 2 jenis yaitu: 

1.     Biaya Pemesanan 

        Biaya yang dapat berubah seperti biaya pengiriman dan administrasi. Biaya 

pemesanan dapat dikurangi dengan menambahkan jumlah pesanan dalam sekali 

pesan. Karena semakin sedikit frekuensi pemesanan, maka biaya pemesanan 

yang akan dikeluarkan juga akan minimum. 

2.      Biaya Penyimpanan 

         Biaya penyimpanan adalah biaya yang bisa berubah sesuai perubahan jumlah 

persediaan. Yang dapat dikategorikan sebagai biaya penyimpanan yaitu biaya 

sewa gudang, biaya cadangan beberapa kemungkinan kerusakan barang dan 

biaya asuransi. 

2.2 Reorder Point (ROP) 

 Menurut [3], ROP merupakan pengadaan pemesanan untuk pengendalian 

tempat penyimpanan. ROP ditentukan untuk menentukan batas minimal persediaan 
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yang harus tersedia sehingga tidak terjadi kekurangan atau kehabisan persediaan dalam 

tempat penyimpanan.  

 Selama masa tenggang, ROP merupakan titik jumlah pemesanan termasuk 

permintaan yang diinginkan atau dibutuhkan. Faktor lain yang harus tersedia agar tidak 

kekurangan bahan yaitu safety stock. Safety stock bertujuan untuk menentukan 

banyaknya stok yang harus tersedia selama masa tenggang untuk memenuhi 

permintaan dan pemesanan. Maka, untuk menentukan besarnya ROP tentukan terlebih 

dahulu safety stock nya dengan formula sebagai berikut [4]: 

𝑆𝑆 = 𝑧 × 𝑆 (2.1) 

Keterangan: 

𝑆𝑆  : Safety stock; 

𝑆    : Standar deviasi; 

𝑧    : Servive level (dilihat dari tabel Z). 

Selanjutnya, untuk menghitung standar deviasi dengan rumus: 

𝑆 = √
∑(�̅� − 𝑥)2

𝑛
 (2.2) 

Keterangan: 

�̅�   :Penggunaan rata-rata bahan baku; 

𝑥   :Penggunaan bahan baku; 

𝑛   :Banyak data (bulan).  

Kemudian, setelah didapatkannya nilai safety stock didapatkanlah formula untuk 

mencari nilai ROP sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑆 + (𝐿 × 𝑑) (2.3) 

Keterangan: 

L  : Lead time ( waktu tunggu ); 

𝑑  : Kebutuhan bahan baku (hari).                      
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 Waktu tunggu pemesanan dari proses pemesanan hingga barang diterima 

disebut dengan Lead time [3]. Lead time diperlukan untuk menghitung titik pemesanan 

kembali agar tidak mengalami kekurangan bahan baku. 

2.3 Economic Order Quantity (EOQ) 

 Menurut [6], EOQ adalah metode untuk mengetahui hasil optimal dari jumlah 

pembelian atau pemesanan sehingga dapat meminimumkan biaya persediaan.  

Berdasarkan [2], rumus EOQ dibawah ini digunakan untuk menghitung berapa banyak 

bahan baku yang harus dipesan: 

𝑄 = 𝐸𝑂𝑄 = √2 × 𝑑 × 𝑃 (2.4) 

 Kemudian total cost atau total biaya persediaan dapat dihitung dengan formula 

sebagai berikut:  

𝑇𝐶 = 𝑃 ×
𝑄

𝑑
+ 𝐶 ×

𝑄

2
 (2.5) 

Keterangan: 

P     :  Biaya pemesanan / sekali pesan (Rp);                                        

𝑑    :  Kebutuhan bahan baku (hari);                      

Q    :  Banyak pesanan optimal / sekali pesan;   

𝐶    :  Harga beli produk per unit (Rp);                                                

TC  :  Total biaya persediaan (Rp).                              

Kemudian untuk menghitung model EOQ untuk multi item yaitu: 

𝑄∗ = √
2 × (𝑃 + ∑ 𝑃𝑖)𝐴

𝑘
    (2.6) 

Selanjutnya untuk menghitung EOQ per item dalam rupiah adalah: 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

𝑎𝑖

𝐴
) 𝑄𝑠

∗           ; 𝑖 = 1,2, ⋯ , 𝑚. (2.7) 

Sedangkan untuk menghitung EOQ per item dalam unit adalah : 

𝑄𝑆
∗ =

𝑄𝑆𝑖
∗

𝐶𝑖
           ; 𝑖 = 1,2, ⋯ , 𝑚. (2.8) 
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Kemudian, untuk menghitung total cost multi item adalah: 

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝑠
∗ +

𝑄𝑠
∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
 (2.9) 

Berdasarkan [12], untuk mendapatkan nilai 𝑘 dalam persen maka dicari dulu nilai biaya 

simpan dalam rupiah yang bisa dicari dengan formula sebagai berikut: 

𝑘 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢
 (2.10) 

Setelah didapatkan nilai 𝑘 dalam rupiah maka dapat dicari biaya simpan dalam persen: 

𝑘 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
× 100 (2.11) 

Keterangan: 

𝑄∗  : Banyak pesanan optimal untuk semua jenis dalam rupiah (Rp); 

R : Kebutuhuan bahan baku/tahun; 

𝑄𝑠
∗ 

  : Banyak pesanan optimal per jenis dalam gram; 

𝑄𝑠𝑖
∗
   : Banyak pesanan optimal per jenis dalam rupiah (Rp); 

𝐶𝑖  : Harga beli produk; 

𝑘  : Biaya simpan (%);                                   

𝑃𝑖  : Biaya persiapan produksi; 

𝐷𝑖  : Kebutuhan bahan baku/bulan;                    

𝐴  : Biaya pembelian semua jenis untuk satu periode (Rp); 

𝑎𝑖  : Biaya pembelian untuk jenis i (Rp).                                 

2.4 Pengali Lagrange 

 Pengali Lagrange merupakan metode optimasi untuk penyelesaian satu hingga 

dua kendala dengan pembatas. Untuk pengendalian banyak produk metode ini dapat 

digunakan. Menurut [1], untuk menghasilkan kondisi yang optimal dalam 

permasalahan yang dibatasi diperlukan metode Pengali Lagrange.  

 Rumus yang digunakan dalam penerapan metode ini dengan satu atau dua 

kendala yaitu: 



  

9 
 

∑ 𝐶𝑖𝑄𝑖 ≤ 𝐵
𝑛

𝑖=1
 (2.12) 

Keterangan: 

𝑄𝑖 : Banyak pesanan optimal item produk i (unit); 

𝐵  : Besarnya investasi untuk persediaan (Rp). 

 Selanjutnya untuk mencari banyaknya pesanan yang optimal dengan tanpa 

kendala digunakan rumus:  

𝑄𝑖
∗ = √

2𝑃𝑅

𝑘𝐶𝑖
          ; 𝑖 = 1,2, ⋯ , 𝑚 (2.13) 

 Berdasarkan Persamaan (2.13), substitusikan nilai 𝑄𝑖
∗
 pada Persamaan (2.12). 

Dengan menggunakan Persamaan Lagrange, maka: 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2𝑃𝑅

𝐶𝑖(𝑘 + 2𝜆∗)
          ; 𝑖 = 1,2, ⋯ , 𝑚 (2.14) 

 Dengan menggunaan metode Pengali Lagrange, maka banyak pemesanan 

optimal yang didapatkan dapat diperoleh (𝑄𝐿𝑖

∗ ).  Nilai 𝜆∗ dapat menjadi penentu besar 

kecilnya nilai yang dihasilkan. Semakin banyak angka dibelakang koma maka nilai 

yang dihasilkan menjadi lebih kecil begitupun sebaliknya. Untuk mengetahui harga 

dari 𝜆∗ maka digunakan rumus: 

𝜆∗ =
1

2
(

1

𝐵
∑ √2𝑃𝑅𝐶𝑖)

2

−
𝑘

2
 (2.15) 

Keterangan: 

𝑃𝑖   :  Biaya pemesanan per item (Rp); 

𝐷𝑖  : Kebutuhan bahan baku i untuk semua periode (gram); 

𝐹𝑖   : Frekuensi pemesanan masing-masing item i; 

𝑑𝑖   :  Kebutuhan bahan baku i dalam unit/hari (gram); 

𝑄𝑖
∗
 :  Banyak pemesanan optimal tanpa kendala (gram); 

𝑄𝐿𝑖

∗  :  Banyak pemesanan optimal dengan kendala item i dalam (gram);  

𝜆∗   :  Faktor pengali Lagrange; 
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Contoh 2.1: [5] 

 CV Tumbung Tani Sejahtera merupakan pabrik beras yang memproduksi 

beberapa jenis padi yaitu: Padi IR64, Ciherang dan IR74.  Dengan semakin 

meningkatnya permintaan terhadap beras yang diproduksi, maka pabrik perlu untuk 

melakukan perhitungan persediaan kembali agar tidak mengalami kekurangan 

persediaan ataupun kehabisan stok persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 

nilai optimal terhadap pembelian bahan baku beras. 

 Untuk menghitung persediaan yang optimal maka diperlukan data permintaan 

terhadap beras dari bulan Juli 2015–Desember 2015 sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Data Permintaan beras IR64, Ciherang dan  IR74 

Periode 
Permintaan Beras (Ton) 

IR64 Ciherang IR74 

Juli 2015 105,4 107,36 303,2 

Agustus 2015 106,09 108,44 306,23 

September 2015 107,15 109,52 309,3 

Oktober 2015 108,22 110,46 312,39 

November 2015 109,31 111,72 315,51 

Desember 2015 110,4 112,84 318,67 

TOTAL 646,57 660,34 1.865,3 

Sumber: CV Tumbung Tani Sejahtera 

Selain data di atas juga diketahui biaya pemesanan, biaya pembelian padi, biaya simpan 

dan biaya persiapan produk. Serta besarnya investasi yang dilakukan oleh pabrik 

adalah sebesar 𝑅𝑝. 900.000.000 dengan biaya pemesanan sebesar 𝑅𝑝. 150.000 per 

setiap pemesanan. Dan diketahui harga padi berdasarkan jenisnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2. Harga Padi Menurut Jenisnya 

Jenis Padi Harga/ton (Rp) 

IR64 3.500.000 

Ciherang 3.250.000 

IR74 2.300.000 

Sumber: CV Tumbung Tani Sejahtera 

Dengan biaya simpan padi di gudang sebesar 1% dan biaya pesiapan produksi 

𝑅𝑝. 387.500. Dan tingkat service level pabrik adalah 95% atau 1,645 (dapat dilihat 

pada tabel z). 
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Penyelesaian:  

1. Menentukan safety stock dan ROP 

      Agar gudang pabrik tidak mengalami kekurangan persediaan sehingga 

mengakibatkan kerugian maka perlu di tentukan persediaan pengaman (safety stock) 

dan titik pemesanan kembali (Reorder point) untuk menentukan kapan harus dilakukan 

pemesanan persediaan bahan baku.  

a. Penentuan safety stock dan ROP jenis IR64 

Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menghitung permintaan rata-rata jenis 

IR64 selama 6 bulan. 

�̅� =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑅64

6 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛
 

�̅� =
646,57

6 
= 107,76 𝑡𝑜𝑛. 

Permintaan rata-rata untuk beras IR64 adalah sebanyak 107,76 ton. 

Kemudian cari Standar deviasi data tersebut untuk menentukan seberapa jauh 

persimpangan antara data tersebut dengan rata-rata permintaan yang ada. 

𝑆 = √
∑(𝑥 − �̅�)2

6
 

𝑆 = √
(105,4 − 107,76)2 + (106,09 − 107,76)2 + ⋯ + (110,4 − 107,76)2

6
 

𝑆 = 1,747. 

 Standar deviasi dari data tersebut adalah sebesar 1,747. 

Setelah didapatkan nilai rata-rata permintaan dan nilai z yaitu 1,645, selanjutnya 

dapat menghitung safety stock dengan rumus: 

𝑆𝑆 = 𝑧 × 𝑆 

𝑆𝑆 = 1,645 × 1,747 

𝑆𝑆 = 2,873 ton. 
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Jadi, persediaan pengaman agar tidak mengalami kekurangan persediaan jenis IR64 

adalah sebanyak 2,873 ton. 

Langkah selanjutnya menghitung titik pemesanan kembali bahan baku agar tidak 

mengalami kehabisan persediaan. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑆 + (𝑑 × 𝐿) 

𝑅𝑂𝑃 = 2,873 + (3,592 × 5) 

𝑅𝑂𝑃 = 20,833 𝑡𝑜𝑛. 

Titik pemesanan kembali bahan baku jenis IR64 adalah 20,833 ton. 

b. Penentuan safety stock dan ROP jenis Ciherang 

Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menghitung permintaan rata-rata jenis 

Ciherang selama 6 bulan. 

�̅� =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐶𝑖ℎ𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔

6 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛
 

�̅� =
660,34

6 
= 110,056 𝑡𝑜𝑛. 

Permintaan rata-rata untuk beras Ciherang adalah sebanyak 110,056 𝑡𝑜𝑛. 

Kemudian cari Standar deviasi data tersebut untuk menentukan seberapa jauh 

persimpangan antara data tersebut dengan rata-rata permintaan yang ada. 

𝑆 = √
∑(𝑥 − �̅�)2

6
 

𝑆 = √
(107,36 − 110,056 )2 + ⋯ + (112,84 − 110,056 )2

6
 

𝑆 = 1,864. 

Standar deviasi dari data tersebut adalah sebesar 1,864. 

Setelah didapatkan nilai rata-rata permintaan dan nilai z yaitu 1,645, selanjutnya 

dapat menghitung safety stock dengan rumus: 

𝑆𝑆 = 𝑧 × 𝑆 
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𝑆𝑆 = 1,645 × 1,864  

𝑆𝑆 = 3,066 𝑡𝑜𝑛.  

Jadi, persediaan pengaman agar tidak mengalami kekurangan persediaan jenis 

Ciherang adalah sebanyak 3,066 𝑡𝑜𝑛. 

Langkah selanjutnya menghitung titik pemesanan kembali bahan baku agar tidak 

mengalami kehabisan persediaan. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑆 + (𝑑 × 𝐿) 

𝑅𝑂𝑃 = 3,066 + (3,668 × 5) 

𝑅𝑂𝑃 = 21,406 𝑡𝑜𝑛. 

Titik pemesanan kembali bahan baku jenis Ciherang adalah 21,406 ton. 

c. Penentuan safety stock dan ROP jenis IR74 

Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menghitung permintaan rata-rata jenis 

Ciherang selama 6 bulan. 

�̅� =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑅74

6 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛
 

�̅� =
1865,3

6 
= 310,883 𝑡𝑜𝑛. 

Permintaan rata-rata untuk beras IR74 adalah sebanyak 310,883 𝑡𝑜𝑛. 

Kemudian cari Standar deviasi data tersebut untuk menentukan seberapa jauh 

persimpangan antara data tersebut dengan rata-rata permintaan yang ada. 

𝑆 = √
∑(𝑥 − �̅�)2

6
 

𝑆 = √
(303,2 − 310,883  )2 + ⋯ + (318,67 − 310,883  )2

6
 

𝑆 = 5,283. 

Standar deviasi dari data tersebut adalah 5,283. 

Setelah didapatkan nilai rata-rata permintaan dan nilai z yaitu 1,645, selanjutnya 

dapat menghitung safety stock dengan rumus: 
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𝑆𝑆 = 𝑧 × 𝑆 

𝑆𝑆 = 1,645 × 5,283  

𝑆𝑆 = 8,69 𝑡𝑜𝑛.  

Jadi, persediaan pengaman agar tidak mengalami kekurangan persediaan jenis IR74 

adalah sebanyak 8,69 𝑡𝑜𝑛. 

Langkah selanjutnya menghitung titik pemesanan kembali bahan baku agar tidak 

mengalami kehabisan persediaan. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑆 + (𝑑 × 𝐿) 

𝑅𝑂𝑃 = 8,69 + (10,362 × 5) 

𝑅𝑂𝑃 = 60,5 𝑡𝑜𝑛. 

Titik pemesanan kembali bahan baku jenis IR74 adalah 60,5 𝑡𝑜𝑛. 

2. Penyelesaian dengan metode EOQ 

Diketahui:  

𝑃𝑖 = 𝑅𝑝. 387.500  

𝑃 = 𝑅𝑝. 150.000  

𝐴 = 𝑅𝑝. 8.699.290.000  

𝑘 = 1% = 0,01  

 Untuk menghitung nilai optimal dengan metode EOQ maka langkah awal yang 

dilakukan yaitu menghitung nilai optimal untuk semua jenis beras dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑄∗ = √
2 × (𝑃 + ∑ 𝑃𝑖)𝐴

𝑘
 

𝑄∗ = √
2 × (150.000 + 387.500) × 8.699.290.000

0,01
 

𝑄∗ = 𝑅𝑝. 967.043.781,325. 

Jadi Q optimal untuk semua jenis beras adalah 𝑅𝑝. 967.043.781,325. 
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Selanjutnya, menghitung Q optimal dalam rupiah, Q optimal dalam ton, banyak 

pesanan dalam 1 periode dan biaya persediaan untuk masing-masing jenis beras. 

1. Menghitung Q optimal dan total cost untuk jenis IR64 

Menghitung Q optimal jenis IR64 dalam rupiah 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

𝑎𝑖

𝐴
) 𝑄𝑠

∗
 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

2.262.995.000

8.699.290.000
)  × 967.043.781,325 

𝑄𝑆𝑖
∗ = 𝑅𝑝. 251.562.511,644. 

Q optimal untuk jenis IR64 adalah 𝑅𝑝. 251.562.511,644. 

Menghitung Q optimal jenis IR64 dalam ton 

Diketahui: 

𝐶𝑖 = 𝑅𝑝. 3.500.000  

𝑄𝑆
∗ =

𝑄𝑆𝑖
∗

𝐶𝑖
 

𝑄𝑆
∗ =

 251.562.511,644

3.500.000
 

𝑄𝑆
∗ = 71,8 ≈ 72 𝑡𝑜𝑛. 

Maka, banyaknya pesanan bahan baku dalam sekali pesan beras jenis IR64 adalah 72 

ton. 

Menghitung banyak pesanan yang dilakukan dalam periode tertentu jenis   IR64.  

Untuk menghitung banyaknya pesanan dalam periode tertentu maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐹𝑖 =
646,57

72
= 8,9 ≈ 9 𝑘𝑎𝑙𝑖. 

Jadi, banyaknya pemesanan yang terjadi dalam 6 bulan adalah sebanyak 9 kali. 

Perhitungan biaya persediaan jenis IR64 

Total biaya persediaan atau total cost dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝑠
∗ +

𝑄𝑠
∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
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𝑇𝐶 =  
150.000 × 646,57

72
+

72 × 0,01 × 3.500.000

2
 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 2.607.020,833 /𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛.  

Maka, total biaya persediaan yang optimal untuk sekali pesan jenis IR64 yaitu dengan 

jumlah yang dipesan 72 unit dengan biaya persediaan 𝑅𝑝. 2.607.020,833 /𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛. 

2. Menghitung Q optimal dan total cost untuk jenis Ciherang 

Menghitung Q optimal jenis Ciherang dalam rupiah 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

𝑎𝑖

𝐴
) 𝑄𝑠

∗
 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

2.146.105.000

8.699.290.000
)  × 967.043.781,325 

𝑄𝑆𝑖
∗ = 𝑅𝑝. 238.568.606,67. 

Q optimal untuk jenis Ciherang adalah 𝑅𝑝. 238.568.606,67 

Menghitung Q optimal jenis Ciherang dalam ton 

Diketahui: 

𝐶𝑖 = 𝑅𝑝. 3.250.000  

𝑄𝑆
∗ =

𝑄𝑆𝑖
∗

𝐶𝑖
 

𝑄𝑆
∗ =

 238.568.606,67

3.250.000
 

𝑄𝑆
∗ = 73,4 ≈ 74 𝑡𝑜𝑛. 

Maka, banyaknya pesanan bahan baku dalam sekali pesan beras jenis Ciherang adalah 

74 ton. 

Menghitung banyak pesanan yang dilakukan dalam periode tertentu jenis Ciherang. 

Untuk menghitung banyaknya pesanan dalam periode tertentu maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐹𝑖 =
660,34

74
= 8,9 ≈ 9 𝑘𝑎𝑙𝑖. 

Jadi, banyaknya pemesanan yang terjadi dalam 6 bulan adalah sebanyak 9 kali. 

Perhitungan biaya persediaan jenis Ciherang 
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Total biaya persediaan atau total cost dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝑠
∗ +

𝑄𝑠
∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
 

𝑇𝐶 =  
150.000 × 660,34

74
+

74 × 0,01 × 3.250.000

2
 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 2.541.027,027/𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛. 

Maka, total biaya persediaan yang optimal untuk sekali pesan jenis Ciherang yaitu 

dengan jumlah yang dipesan 74 ton dengan biaya persediaan 𝑅𝑝. 2.541.027,027/

𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛. 

3. Menghitung Q optimal dan total cost untuk jenis IR74 

Menghitung Q optimal jenis IR74 dalam rupiah 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

𝑎𝑖

𝐴
) 𝑄𝑠

∗
 

𝑄𝑆𝑖
∗ = (

4.290.190.000

8.699.290.000
)  × 967.043.781,325 

𝑄𝑆𝑖
∗ = 𝑅𝑝. 476.912.663,01. 

Q optimal untuk jenis IR74 adalah 𝑅𝑝. 476.912.663,01 

Menghitung Q optimal jenis IR74 dalam ton 

Diketahui: 

𝐶𝑖 = 𝑅𝑝. 2.300.000  

𝑄𝑆
∗ =

𝑄𝑆𝑖
∗

𝐶𝑖
 

𝑄𝑆
∗ =

 476.912.663,01

2.300.000
 

𝑄𝑆
∗ = 207,3 ≈ 208 𝑡𝑜𝑛. 

Maka, banyaknya pesanan bahan baku dalam sekali pesan beras jenis IR74 adalah 208 

ton. 

Menghitung banyak pesanan yang dilakukan dalam periode tertentu jenis IR74 

Untuk menghitung banyaknya pesanan dalam periode tertentu maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 
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𝐹𝑖 =
1865,3

208
= 8,9 ≈ 9 𝑘𝑎𝑙𝑖. 

Jadi, banyaknya pemesanan yang terjadi dalam 6 bulan adalah sebanyak 9 kali. 

Perhitungan biaya persediaan jenis IR74 

Total biaya persediaan atau total cost dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝑠
∗ +

𝑄𝑠
∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
 

𝑇𝐶 =  
150.000 × 1865,3

208
+

208 × 0,01 × 2.300.000

2
 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 3.737.168,269/𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛. 

Maka, total biaya persediaan yang optimal untuk sekali pesan jenis IR74 yaitu dengan 

jumlah yang dipesan 208 ton dengan biaya persediaan 𝑅𝑝. 3.737.168,269/𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛. 

Tabel 2.3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan EOQ Beras  

No. Jenis 𝑸𝒔𝒊
∗(Rp) 𝑸𝒔

∗(Sack) TC (Rp) 

1. IR64 251.562.511,644 72 2.607.020,833  
2. Ciherang 238.568.606,67 74 2.541.027,027 

3. IR74 476.912.663,01 208 3.737.168,269 

 

Berdasarkan Tabel 2.3, total cost menggunakan perhitungan metode EOQ adalah 

sebesar 𝑅𝑝. 8.885.216,129.  

3. Penyelesaian dengan Metode Pengali Lagrange 

1. Menghitung Q tanpa kendala jenis IR64 

Menghitung Q tanpa konstrain untuk jenis IR64: 

𝑄 = √
2𝑃𝑅

𝑘𝐶𝑖
                                    

𝑄 = √
2 × 150.000 × 646,57

0,01 × 3.500.000
 

𝑄 = 75 𝑡𝑜𝑛.                                         

       Maka hasil 𝑄 tanpa kendala yang optimal untuk jenis IR64 adalah 75 𝑡𝑜𝑛. 

Menghitung Faktor Pengali Lagrange 
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𝜆∗ =
1

2
(

1

𝐵
∑ √2𝑃𝑅𝐶𝑖)

2

−
𝑘

2
 

𝜆∗ =
1

2
(

1

900.000.000
× 87.305.092,361)

2

−
0.01

2
          

𝜆∗ =
1

2
(0,0094) −

0.01

2
                       

𝜆∗ = −0,0003.                                                                                                

Maka nilai dari faktor Pengali Lagrange  (𝜆∗) adalah -0,0003 .  Menghitung Q 

dengan kendala jenis IR64. 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2𝑃𝑅

𝐶𝑖(𝑘 + 2𝜆∗)
                                 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2 × 150.000 × 646,57

3.500.000(0.01 + 2(−0,0003))
 

𝑄𝐿𝑖

∗ = 76,7 ≈ 77 𝑡𝑜𝑛.                                       

Maka, banyaknya pesanan bahan baku dalam sekali pesan beras jenis IR64 adalah 

77 ton. 

Menghitung Total cost Jenis IR64  

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝐿𝑖

∗ +
𝑄𝐿𝑖

∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
            

𝑇𝐶 =
150.000 ×   646,57

77
+

77 ×  (0,01 ×  3.500.000)

2
                 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 2.607.051,94.                                                                                    

Total biaya persediaan jenis IR64 dengan menggunakan metode Pengali 

Lagrange adalah 𝑅𝑝. 2.607.051,94. 

2. Menghitung Q tanpa kendala jenis Ciherang 

Menghitung Q tanpa konstrain untuk jenis Ciherang: 
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𝑄 = √
2𝑃𝑅

𝑘𝐶𝑖
                                    

𝑄 = √
2 × 150.000 × 660,34

0,01 × 3.250.000
 

𝑄 = 79 𝑡𝑜𝑛.                                         

Maka hasil 𝑄 tanpa kendala yang optimal untuk jenis Ciherang adalah 79 𝑡𝑜𝑛. 

Hitung Faktor Pengali Lagrange 

𝜆∗ =
1

2
(

1

𝐵
∑ √2𝑃𝑅𝐶𝑖)

2

−
𝑘

2
 

𝜆∗ =
1

2
(

1

900.000.000
× 87.305.092,361)

2

−
0.01

2
          

𝜆∗ =
1

2
(0,0094) −

0.01

2
                       

𝜆∗ = −0,0003.                                                                                                

Maka nilai dari faktor Pengali Lagrange  (𝜆∗) adalah -0,0003.   

Hitung Q dengan kendala jenis Ciherang. 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2𝑃𝑅

𝐶𝑖(𝑘 + 2𝜆∗)
                                 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2 × 150.000 × 660,34

3.250.000(0.01 + 2(−0,0003))
 

𝑄𝐿𝑖

∗ = 80,5 ≈ 81 𝑡𝑜𝑛.                          

Maka, banyaknya pesanan bahan baku dalam sekali pesan beras jenis Ciherang 

adalah 81 ton. 
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Total cost Jenis Ciherang 

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝐿𝑖

∗ +
𝑄𝐿𝑖

∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
             

𝑇𝐶 =
150.000 ×   660,34

81
+

81 ×  (0,01 ×  3.250.000)

2
                 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 2.539.101,85.                                                                                    

Total biaya persediaan jenis Ciherang dengan menggunakan metode Lagrange 

adalah 𝑅𝑝. 2.539.101,85.    

3. Menghitung Q tanpa kendala jenis IR74 

Menghitung Q tanpa konstrain untuk jenis IR74: 

𝑄 = √
2𝑃𝑅

𝑘𝐶𝑖
                                    

𝑄 = √
2 × 150.000 × 1865,3

0,01 × 2.300.000
 

𝑄 = 155,9 ≈ 156 𝑡𝑜𝑛.                                        

Maka hasil 𝑄 tanpa kendala yang optimal untuk jenis IR74 adalah 156 𝑡𝑜𝑛. 

Menghitung Faktor Pengali Lagrange 

𝜆∗ =
1

2
(

1

𝐵
∑ √2𝑃𝑅𝐶𝑖)

2

−
𝑘

2
 

𝜆∗ =
1

2
(

1

900.000.000
× 87.305.092,361)

2

−
0.01

2
          

𝜆∗ =
1

2
(0,0094) −

0.01

2
                       

𝜆∗ = −0,0003.                                                                                                

Maka nilai dari faktor Pengali Lagrange  (𝜆∗) adalah -0,0003 .   
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Hitung Q dengan kendala jenis Ciherang. 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2𝑃𝑅

𝐶𝑖(𝑘 + 2𝜆∗)
                                 

𝑄𝐿𝑖

∗ = √
2 × 150.000 × 1.865,3

2.300.000(0.01 + 2(−0,0003))
 

𝑄𝐿𝑖

∗ = 160,8 ≈ 161 𝑡𝑜𝑛.                         

Maka, banyaknya pesanan bahan baku dalam sekali pesan beras jenis IR74 adalah 

161 ton. 

Menghitung total cost Jenis Ciherang 

𝑇𝐶 =  
𝑃. 𝑅

𝑄𝐿𝑖

∗ +
𝑄𝐿𝑖

∗ × 𝑘 × 𝐶𝑖

2
             

𝑇𝐶 =
150.000 ×   1865,3

161
+

161 ×  (0,01 ×  2.300.000)

2
                 

𝑇𝐶 = 𝑅𝑝. 3.589.357,14.                                                                                    

Total biaya persediaan jenis Ciherang dengan menggunakan metode Pengali 

Lagrange adalah 𝑅𝑝. 3.589.357,14.    

 Berdasarkan perhitungan atas, maka didapatkan hasil kalkulasi perhitungan 

dengan menggunakan metode Pengali Lagrange yang dapat dilihat pada Tabel 2.4:  

Tabel 2.4. Hasil Kalkulasi dengan Metode Pengali Lagrange Beras      

No. Jenis Q Pengali Lagrange (ton) TC Pengali  Lagrange (Rp) 

1 IR64 77 2.607.051,94 

2 Ciherang 81 2.539.101,85 

3 IR74 161 3.589.357,14 

 

Kemudian dibawah ini dapat direkapitulasi antara hasil optimal metode EOQ dan 

metode Pengali Lagrange  

Tabel 2.5. Rekapitulasi Perbandingan Total Cost (TC) Persediaan Beras 

 Metode  TC Persediaan  

EOQ Multi Item 𝑅𝑝. 8.885.216,129 

Pengali Lagrange 𝑅𝑝. 6.334.510,934   
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Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan total cost menggunakan metode Pengali 

Lagrange adalah sebesar Rp. 6.334.510,93. Lebih minimum dibandingkan dengan total 

cost yang dihitung dengan metode EOQ sebesar Rp. 8.885.216,129.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini akan diterangkan tahap tahap yang dilakukan dalam proses 

penulisan tugas akhir ini. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan Data 

 Tahapan pertama penulis dalam penelitian ini adalah mengambil data pada 

Coffe Shop Ngalong Coffee milik Muhammad Panji Pauzan Pranata yang 

beralamat di Jl. Garuda Sakti km 1.5, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru Riau. 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data permintaan produk, 

biaya penyimpanan dan data pendapatan.  

2. Mengkonversikan data perhari menjadi data perbulan 

3. Menentukan nilai persediaan pengaman (safety stock)  dan titik pemesanan kembali 

(reorder point (ROP)) 

4. Menghitung biaya penyimpanan 

5. Penyelesaian total cost persediaan menggunakan metode EOQ 

a. Penyelesaian total cost menggunakan metode EOQ 

Langkah-langkah metode EOQ adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung Q optimal untuk semua jenis kopi 

2. Menghitung Q optimal untuk masing-masing jenis kopi 

3. Menghitung Frekuensi pemesanan dalam satu periode 

4. Menghitung total cost persediaan 

b. Penyelesaian menggunakan metode Pengali Lagrange 

Langkah-langkah metode EOQ adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai faktor Pengali Lagrange (𝜆∗) 

2. Menghitung Q optimal untuk masing-masing jenis kopi 

3. Menghitung total cost persediaan 

6. Membandingkan hasil total cost yang paling optimal dari kedua metode  
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7. Kesimpulan. 

Berikut diberikan flowchart dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 3.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penyelesaian Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pengendalian persediaan bahan baku kopi di coffe shop 

Ngalong Coffee dapat dilakukan dengan metode EOQ multi item dan Pengali 

Lagrange. Dengan menggunakan metode EOQ multi item untuk semua jenis kopi 

didapatkan hasil total biaya persediaan masing-masing jenis kopi Signature, Sweet 

Coffe, Manual Brew, Moctail Coffe dan Black Coffe adalah Rp. 89.755, Rp. 

106.909,32, Rp. 107.670,86, Rp. 87.269,34 dan Rp. 93.134,12 dengan total biaya 

persediaannya yaitu Rp. 484.738,64. Kemudian untuk metode Pengali Lagrange 

didapatkan hasil total biaya masing-masing jenis kopi Signature, Sweet Coffe, Manual 

Brew, Moctail Coffe dan Black Coffe adalah Rp. 63.123,307, Rp. 108.804,432, Rp. 

110.384,471, Rp. 54.348,181 dan Rp. 74.712,302 dengan total biaya persediaannya 

yaitu Rp. 411.372,693. Oleh karena itu, pada kasus ini  metode yang baik digunakan 

dalam biaya persediaan yang optimal yaitu metode Pengali Lagrange dengan total 

biaya yaitu Rp. 411.372,693  dengan selisih Rp. 73.365,947 lebih minimun daripada 

metode EOQ multi item. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan kepada 

coffe shop Ngalong Coffee yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 

adalah coffe shop Ngalong Coffee sebaiknya melakukan penerapan metode EOQ 

Pengali Lagrange yang telah dibuktikan bahwa metode ini lebih efektif dari metode 

lainnya. Karena coffe shop Ngalong Coffee mempunyai tempat penyimpanan yang 

terbatas oleh karena itu sebaiknya metode Pengali Lagrange diterapkan.  
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